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Abstract: Komoditas HHBK yang sangat potensial untuk dikembangkan di NTB
adalah madu. Madu merupakan salah satu jenis pangan yang sangat baik bagi
kesehatan, produk perlebahan mendukung pemenuhan gizi masyarakat dan
mendukung upaya pelestarian sumberdaya alam yang berperan penting dalam
membantu proses penyerbukan tanaman. Pada Pulau Lombok banyak dikembangkan
usaha budidaya lebah madu jenis Apis cerena dan Trigona sp. Pengembangan
budidaya lebah madu trigona sudah banyak dilakukan khususnya pada masyarakat
pedesaan. Akan tetapi, dalam upaya pengembangan budidaya trigona masih dalam
skala Rumah tangga dan masih tradisional, sehingga mempengaruhi hasil produksi
madunya. Keberhasilan usaha budidaya trigona dipengaruhi pada beberapa faktor
antara lain: ketersediaan sumber pakan sepanjang musim, perkembangan koloni
yang baik, serta stup yang digunakan, Bahan baku pembuatan kotak lebah atau stup
memberikan pengaruh terhadap produksi madu baik dari segi kualitas maupun
kuantitasnya. Jenis kayu sebagai bahan baku stup berpengaruh, serta model stup
terhadap produksi madu yang dihasilkan lebah madu trigona. Oleh karena itu,
penyuluhan tentang peningkatan produktivitas lebah madu Trigona sp dengan
menggunakan bahan kayu Dao (Dracontomelon dao) yang sesuai standard dan
penggunaan inovasi stup bersekat sebagai solusi untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas madu, polen dan propolis. Dengan demikian budidaya lebah madu trigona
selain bermanfaat secara ekonomi dan ekologi juga dapat digunakan sebagai
penunjang ketahanan pangan desa.
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2020). Keberhasilan usaha budidaya trigona
dipengaruhi oleh banyak faktor, selain ketersedian

lebah madu dapat sumber pakan sepanjang musim, perkembangan

dikembangkan di masyarakat pedesaan sebagai
salah satu sumber pangan sekaligus memberikan
tambahan penghasilan bagi masyarakat (Ariyanto et
al., 2021). Budi daya lebah madu di Pulau Lombok,
Nusa Tenggara Barat (NTB), memiliki potensi yang
sangat besar untuk dikembangkan karena didukung
dengan ketersediaan pakan lebah yang melimpah
(Wahyuningsih et al., 2020; Yunianto & Jannetta,

koloni yang baik, juga dipengaruhi oleh kotak
sarang trigona (stup) yang memenuhi standard
(Ariyanto dkk, 2021). Pada prinsipnya stup adalah
rumah/tempat sarang lebah dibuat senyaman
mungkin agar lebah betah tinggal disarangnya dan
mudah dalam melakukan pemanenan madunya.
Bahan dan bentuk kadang berbeda-beda di setiap
wilayah, akan tetapi pada prinsipnya sama yaitu
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bahan dapat diperoleh dengan mudah, harga
terjangkau, nyaman dan tahan lama. Syarat bahan
baku stup adalah jenis kayu yang kering, tidak
berbau, tidak mengandung bahan kimia dan
memiliki kekuatan/keawetan yang baik. Bahan
baku stup kayu dadap juga dapat digunakan sebagai
alternative bahan baku stup karena memenuhi
standar sebagai bahan baku stup (Wahyuningsih,
2020). Budidaya Meliponikultur di Desa Pendua
sudah memenuhi diversitas sumber pakan
sepanjang musim (Wahyuningsih dkk, 2022). Salah
satu komponen peralatan budidaya madu adalah
kotak lebah (stup). Bahan baku pembuatan kotak
lebah atau stup memberikan pengaruh terhadap
produksi madu baik dari segi kualitas maupun
kuantitasnya (Breadbear, 2009). Jenis kayu sebagai
bahan baku stup berpengaruh terhadap produksi
madu yang dihasilkan lebah madu trigona (Kuntadi,
2010). Menurut Abdilah (2008), menyatakan bahwa
bahan kayu pembuatan stup yang baik adalah
memiliki ketebalan +2 cm, karena untuk menjaga
kelembaban dan stabilitas sarang. Selain bahan
baku stup, model stup juga memengaruhi kualitas
dan kuantitas produksi. Oleh karena itu perlu
dilakukan penyuluhan terkait inovasi stup bersekat
terhadap peningkatan produksi madu.

Metode

Metode pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat PNBP dengan judul “Peningkatan
Kapasitas Produksi Budidaya Trigona Melalui
Pengembangan Inovasi Stup Bersekat, Di Desa
Pendua, KLU” dilakukan dengan metode
partisipatif yaitu penyuluhan tentang pembuatan
stup lebah dengan menggunakan bahan kayu dadap
yang standard sebagai bahan baku stup lebah serta
model stup bersekat, yang bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas madu, polen dan
propolis lebah madu trigona. Berikut adalah
Gambar ukuran stup dan stup bersekat lebah trigona
disajikan pada gambar 1.
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Gambarl. a. Ukuran stup,

b. Stup bersekat
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Setelah dilakukan penyuluhan tentang
pembuatan stup bersekat, kemudian dilakukan
pendampingan budidaya lebah madu trigona agar
dapat meningkatkan produksi madu, polen dan
propolisnya pada mitra.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat, melalui program kegiatan
PNBP Pengabdian Kepada Masyarakat TA 2023
yang dilaksanakan pada tanggal 12 Juli 2023
dengan judul ‘“Peningkatan Kapasitas Produksi
Budidaya Trigona Melalui Pengembangan Inovasi
Stup Bersekat, Di Desa Pendua, KLU,” dilakukan
dengan  metode partisipatif  yaitu  dengan
memberikan  bantuan stup bersekat kepada
Kelompok Lebah Madu Trigona Lebah Pendua.

Kegiatan pengabdian masyarakat PNBP
yang dilakukan selain mendapat dukungan
pemerintah Desa Pendua, juga bermitra dengan
Kelompok Tani Budidaya Lebah Trigona Desa
Pendua. Kegiatan dilaksanakan dengan melakukan
penyuluhan tentang pembuatan stup lebah dengan
menggunakan bahan kayu yang standard sebagai
bahan baku stup lebah serta model stup bersekat,
yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas
madu, polen dan propolis lebah madu trigona.
Tujuan dari dilaksanakan kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat adalah untuk sharing informasi
terkait stup yang bersekat, yang dapat diaplikasikan
masyarakat untuk dapat meningkatkan kapasistas
produksi madu.

Bahan baku stup bersekat yang digunakan
adalah kayu papan kayu dao (Dracontomelon dao),
gambar stup disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 2. Stup bersekat yang telah diisi dengan
koloni lebah Trigona

Berdasarkan Gambar 2, bahan kayu yang
digunakan sudah memenuhi standar yaitu dengn
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ketebalan kayu 2cm, dan model kotak stup yang
bersekat. Koloni setelah dilakukan splitting dalam
waktu 1 bulan, sudah terlihat perkembangannya.
Bahan baku stup yang digunakan adalah jenis kayu
Dao (Dracontomelon dao). Jika berdasarkan hasil
penelitian bahan stup yang digunakan harus sesuai
dengan persyaratan, sehingga apabila sudah
memenuhi persyaratan maka jenis kayu yang
digunakan sebagai bahan baku stup tidak
berpengaruh terhadap produktivitas madu.

Kegiatan pengabdian masyarakat dihadiri
oleh anggota kelompok budidaya Lebah Trigona
Desa Pendua sebanyak 15 orang. Berikut
dokumentasi kegiatan penyuluhan yang dilakukan
di Desa Pendua, Kecamatan Kayangan, KLU
disajikan pada Gambar 3.
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Gambr 3. Kegiatan Penyulu
Bersekat

an Pengenan Stup

Setelah dilakukan kegiatan penyuluhan di
Kelompok Budidaya Lebah Trigona, maka
diharapkan dapat diimplementasikan, sehingga
dapat meningkatkan produktivitas madu yang
dihasilkan baik kuantitas dan kualitasnhya.

Kesimpulan

Kesimpulan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang berjudul ‘“Peningkatan Kapasitas
Produksi Budidaya Trigona Melalui Pengembangan
Inovasi Stup Bersekat, Di Desa Pendua, KLU
dilaksanakan dengan melakukan penyuluhan bahan
baku stup kayu yang sesuai standar, serta
penggunaan model stup dengan  bersekat.
Penggunaan stup bersekat ditujukan untuk
memudahkan dalam memanen madunya, sehingga
kantong madu dengan bee polen dan telur tidak
bercampur. Hal tersebut akan memengaruhi
kualitas dan juga peningkatan produksi madu.
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